BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka

dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Karakteristik responden dirinjau dari aspek kepercayaan
menunjukkan bahwa responden dalam menjalani hemodialisis
di instalasi dialisis RSUD RAA Soewondo Pati sebagian besar
memiliki sikap percaya terhadap terapi hemodialisis, demikian
juga keyakinan responden sebagian besar memiliki sikap yakin
terhadap terapi hemodialisis. Ditinjau dari nilai-nilai
menunjukkan bahwa sebagian besar tidak ada pengaruh nilai
nilai adat istiadat di keluarga dalam  menjalani terapi
hemodialisis, sedangkan budaya sebagian besar dipengaruhi
adanya budaya pengobatan alternatif dalam menjalani terapi
hemodialisis. Ditinjau dari sarana kesehatan menunjukkan
bahwa sebagian besar responden yang menjalani terapi
hemodialisis dipengaruhi oleh sarana ruang hemodialisis yang
dinilai  baik, sedangkan dari keterjangkauan  sumber

menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang menjalani
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terapi hemodialisis dipengaruhi oleh lokasi yang mudah
dijangkau. Ditinjau dari fasilitas kesehatan menunjukkan bahwa
sebagian besar responden yang menjalani terapi hemodialisis
dipengaruhi oleh fasilitas kesehatan yang lengkap. Ditinjau dari
sikap dan perilaku petugas kesehatan menunjukkan bahwa
sebagian besar responden yang menjalani terapi hemodialisis
dipengaruhi oleh sikap dan perilaku petugas kesehatan yang
baik, sedangkan tingkat kepatuhan pasien menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memiliki kepatuhan dalam menjalani
terapi hemodialisis.
6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah
dikemukakan, peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai
berikut:
1. Bagi Manajemen RSUD RAA Soewondo Pati
a. Program terapi hemodialisis bagi pasien gagal ginjal kronik
yang menjalani hemodialisis di instalasi dialisis hendaknya
semakin diperhatikan seperti mengoptimalkan penyuluhan
dan sosialisasi mengenai pentingnya terapi hemodialisis,

karena masih ada sebagian pasien yang tidak patuh terhadap
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program tersebut, sehingga melalui sosialisasi, pasien
menjadi lebih patuh dalam menjalani terapi hemodialisis.

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pihak manajemen
RSUD RAA Soewondo Pati dalam menyelesaikan masalah-
masalah yang berkaitan dengan pemberian pelayanan
kesehatan sebagaimana yang tersirat dalam Undang-
Undang Nomor 44 tahun 2009 tentang Rumah Sakit pada
Pasal 4 dan 5. Peningkatan pelayanan kesehatan dapat
berpengaruh terhadap peningkatan kepatuhan pasien dalam
menjalani perawatan kesehatan.

2. Bagi Petugas Kesehatan
Petugas kesehatan di ruang hemodialisis dapat memodifikasi
penyampaian informasi kesehatan melalui berbagai media
kepada pasien dan keluarga sebagai upaya promotif dan
preventif, hal ini sangat penting karena berkaitan erat dengan
keberhasilan intervensi terapi. Seperti adanya diskusi dan tanya
jawab, interaksi yang diharapkan dapat memberikan umpan
balik yang positif dari pasien maupun keluarganya tentang
masalah kesehatan yang sesungguhnya dihadapi oleh pasien dan

keluarga dalam pelaksanaan anjuran kesehatan.
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3. Bagi Peneliti Lanjutan
Masih diperlukan penelitian lebih lanjut yang berhubungan
dengan kepatuhan pasien dalam menjalani hemodialisis dengan
menggunakan variabel lain sebagai variabel penelitian dan
memperluas wilayah populasi sehingga akan diperoleh hasil

penelitian yang lebih akurat.
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